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Abstrak

Latar Belakang: Kehilangan gigi dikarenakan pencabutan gigi dapat mengganggu fungsi pengunyahan,
bicara, estetika serta gangguan sendi rahang apabila terjadi dalam jumlah banyak dan berkepanjangan
tanpa adanya pengganti atau gigi tiruan. Banyaknya kasus pencabutan menunujukan masyarakat masih
belum memahami pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, cenderung memilih tindakan pencabutan
gigi. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan masyarakat tentang pencabutan gigi di kota Samarinda yaitu usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, penghasilan, sumber informasi. Metode: Pengambilan sampel menggunakan teknik non-
probability sampling dengan metode purposive sampling dengan sebanyak 384 responden menggunakan
rumus Lemeshow. Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner elektronik. Metode analisis data
adalah analisis univariat dengan menghitung distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji
pearson chi-square 0=0,05, apabila tidak memenuhi syarat digunakan uji alternatif Kolmogorov Smirnov.
Hasil: Karakteristik responden paling banyak yaitu usia 17-25 tahun (69,8%), tingkat pendidikan terakhir
SMA (71,4%), pekerjaan merupakan pelajar/mahasiswa (57,3%), pendapatan pada golongan belum/tidak
ada (27,6%), dan sumber informasi dari media sosial (29,9%). Faktor usia memiliki nilai p=0,993>a, faktor
tingkat pendidikan memiliki nilai p=0,999>a, faktor pekerjaan memiliki nilai p=0,740<a, faktor penghasilan
memiliki nilai p=0,874<a, dan faktor sumber informasi memiliki nilai p=0,000<a. Kesimpulan: Faktor usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan faktor
sumber informasi berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi.

Kata kunci: Faktor pengetahuan, Pencabutan gigi.
Abstract

Background: Tooth loss due to tooth extraction can affect masticatory function, speech, aesthetic outcome
and temporomandibular joint disorder if the lost teeth are in high number and continue for a long time
without any replacement or dentures. A number of tooth extraction cases show that people still do not
understand the importance of maintaining dental and oral health and tend to choose tooth extraction.
Objective: This study is aimed at knowing the factors affecting people’s level of knowledge regarding tooth
extraction in Samarinda based on age, level of education, occupation, income, source of information.
Method: Through a non-probability sampling technique namely purposive sampling method, 384
respondents were selected using Lemeshow formula. The data were collected using electronic questionnaire
instrument. The methods of analyzing the data were univariate analysis by calculating frequency
distribution, bivariate analysis by using pearson chi-square a=0,05 test, and multivariate analysis by using
ordinal regression test. Result: The characteristics of respondents were mostly at the age between 17 and
25 (70.1%), Senior High School level of education (71.4%), school/university students (57.3%), income in
group available/not available (27.9%) and media social as source of information (29.9%). Age factor had p-
value=0,993>a, level of knowledge factor had p-value=0,999>a, occupation factor had p-value=0,740<a,
income factor had p-value=0,874<a, and source of information factor had p-value=0,000<ca. Conclusion:
Age, level of education, occupation, and income have no significant impact on people’s level of knowledge,
whereas source of information shows a significant correlation with people’s level of knowledge towards
tooth extraction.

Key words : Knowledge factor, Tooth extraction
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PENDAHULUAN
Pencabutan gigi adalah suatu prosedur
bedah untuk mengeluarkan gigi dari soket

tulang alveolar yang dilakukan dengan

tang, elevator, atau pendekatan
transalveolar.  Kehilangan gigi akibat
pencabutan gigi merupakan masalah

terbesar yang dapat mengganggu fungsi
pengunyahan dan dapat menyebabkan
gangguan sendi temporomandibular (TMJ)
apabila terjadi kehilangan gigi dalam
jumlah banyak dan berkepanjangan tanpa
adanya pengganti atau gigi tiruan. Hal ini
juga dapat mempengaruhi fungsi bicara
dan aspek psikologis yaitu estetika, bahkan
tertentu

pada pekerjaan

yang
membutuhkan kesehatan gigi yang baik.2
Prevalensi tindakan pencabutan gigi
permanen di Samarinda pada tahun 2017
yaitu sebanyak 6.850 kasus dan perawatan
tumpatan gigi permanen sebanyak 3.227
kasus, rasio tumpatan dengan pencabutan
sebesar 0,5.2 Pada tahun 2018 sebanyak
5.242 kasus pencabutan gigi permanen
dan perawatan tumpatan gigi permanen
sebanyak 3.551 dengan rasio tumpatan
dan pencabutan sebesar 0,7.% Banyaknya
kasus

pencabutan menunujukan

masyarakat masih belum memahami
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut dan cenderung untuk memilih
tindakan

pencabutan gigi. Kurangnya
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pengetahuan pasien tentang merawat
kesehatan gigi dan mulut merupakan
penyebabnya.’

Pengetahuan adalah pemahaman atau
informasi pada seseorang tentang subjek
yang didapat melalui pengalaman atau
pembelajaran, dan yang ada di pikiran
seseorang atau diketahui oleh orang pada
umumnya.® Pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut bisa didapat dari
berbagai macam sumber informasi seperti
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut,
media sosial, dokter gigi, literatur tentang
gigi dan lain-lain.”® Terdapat beberapa

faktor juga yang dapat mempengaruhi

seseorang dalam mendapatkan
pengetahuan vyaitu usia, pendidikan,
lingkungan, pengalaman. sosial budaya

dan ekonomi.?

Dalam penelitian Wiantari (2018)
didapatkan hasil bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat dapat
mempengaruhi dari proporsi tindakan

pencabutan gigi.!® Pada penelitian lain,
oleh Lethulur (2015) menyebutkan 98,28%
dari sampel masih memiliki pengetahuan
yang buruk tentang pencabutan gigi.
Kurangnya

pengetahuan mengenai

pencabutan gigi menimbulkan persepsi
masyarakat bahwa apabila gigi mereka

sakit, hal yang mudah dan terbaik ialah
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mencabut gigi tersebut supaya terhindar
dari rasa sakit.!

Dari data di atas dan masih tingginya
angka tindakan pencabutan gigi permanen
di Kota Samarinda, penulis tertarik untuk
menganalisis tingkat pengetahuan
masyarakat tentang pencabutan gigi serta
belum adanya penelitian sejenis. Tujuan
dari  penelitian ini adalah  untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan masyarakat tentang

pencabutan gigi di kota Samarinda.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

analitik observasional dengan desain

penelitian yang digunakan adalah cross

sectional (potong lintang). Penelitian
dilakukan di kota Samarinda untuk
menegtahui tingkat pengetahuan

masyarakat tentang pencabutan gigi pada
bulan Mei — Juni 2021. Penelitian ini telah
mendapat persetujuan kelayakan etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas

Kedokteran  Universitas Mulawarman

Samarinda dengan nomor surat NO.

67/KEPK-FK/V111/2021 dan telah mendapat

ijin penelitian dari Dinas Kesehatan

Pemerintah Kota Samarinda dengan

nomor surat NO. 443/16559/100.02.
Sampel

pada penelitian ini

menggunakan teknik pengambilan non-
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probability sampling dengan metode
purposive sampling yang memenubhi
kriteria inklusi. Krtiteria inklusi penelitian
ini antara lain berusia 17-55 tahun, dapat
mengisi  kuisioner elektronik melalui
google form, bersedia dengan menyetujui
kota

informed consent, berdomisili di

Samarinda. Sedangkan kriteria eksklusi
adalah: berprofesi sebagai dokter gigi atau
perawat gigi, mahasiswa atau pelajar di
bidang kedokteran gigi atau keperawatan
gigi, tidak bersedia mengikuti penelitian.
Jumlah dalam

sampel vyang diambil

penelitian  ini  menggunakan  rumus

Lemeshow, dengan besaran sampling
error 5% (a=0,05). maka jumlah sampel
yang didapatkan adalah 384 orang.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah usia, tingkat pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, dan sumber informasi.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi. Data yang diperoleh
adalah data primer dari hasil pengisian
kuesioner oleh responden melalui google
Kuesioner  berisi

form. pertanyaan

demografi  yaitu usia, pendidikan,
pekerjaan, penghasilan, sumber informasi
dan pengetahuan tentang pencabutan gigi
mengenai indikasi dan kontraindikasi
pencabutan gigi, manfaat pencabutan gigi,

efek yang ditimbulkan pada gigi yang

3
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seharusnya dicabut tetapi tidak dicabut,
komplikasi pencabutan gigi dan instruksi
pascapencabutan. Kuesioner telah
dilakukan uji uji validitas menggunakan
Pearson dan

korelasi reliabilitasnya

Dengan menghitung nilai nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60.

Hasil data dari pengisian kuesioner
tersebut dilakukan dianalisis dengan
analisis univariat untuk melihat
karakteristik responden dengan
menghitung distribusi frekuensi setiap

variabel. Analisis bivariat untuk melihat
hubungan atau pengaruh kedua variabel
menggunakan uji Pearson Chi-square
dengan taraf signifikansi (a=0,05) atau
tingkat kepercayaan 95%, apabila tidak
memenuhi syarat maka digunakan uji

alternatif Kolmogorov Smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada saat

situasi pandemi Covid-19 yang membuat

terbatasnya mobilitas dan pertemuan
tatap muka secara langsung dengan
responden.  Seluruh  prosedur dan

pelaksanaan penelitian dilakukan secara

daring. Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan kuesioner melalui
oleh

google form vyang diisi sendiri

responden. Kejujuran serta keseriusan

ISSN 2828-5883

responden dalam mengisi kuesioner
sangat menentukan kebenaran dari data.
analisis

Dari hasil dapat diketahui

bahwa rata-rata tingkat pengetahuan
masyarakat tentang pencabutan gigi di
kota Samarinda adalah cukup (62,5%).
Didominasi oleh responden dengan
karakteristik usia 17-25 tahun (69,8%),
tingkat pendidikan terakhir SMA (71,4%),
pekerjaan merupakan pelajar/mahasiswa
(57,3%), pendapatan belum/tidak ada
(27,6%), dan sumber informasi dari media
sosial (29,9%). Hal tersebut dikarenakan
pada penelitian ini untuk pencarian
responden dilakukan secara online dengan
memanfaatkan beberapa aplikasi media
sosial yang mana lebih banyak digunakan
oleh masyarakat remaja. Sesuai dengan
hasil survei penggunaan media teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) di kota
Samarinda pada tahun 2017 menunjukkan
hasil bahwa penggunaan internet pada
usia 16 — 25 tahun sebanyak 97,56% dan
paling sering digunakan untuk membuka
situs jejaring soisal.?

Secara statistik pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa faktor usia tidak
berpengaruh secara bermakna terhadap
tingkat pengetahuan masyarakat tentang

pencabutan gigi (p-value = 0,993>0,005).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persen (%)
Usia

17 - 25 Tahun 268 69,8
26 - 35 Tahun 55 14,3
36 - 45 Tahun 50 13,0
46 - 55 Tahun 11 2,9
Pendidikan Terakhir

SD 0 0
SMP 15 3,9
SMA 274 71,4
Perguruan Tinggi 95 24,7
Pekerjaan

Belum/Tidak Bekerja 3 0,8
Pelajar/Mahasiswa 220 57,3
Pegawai Negeri 14 3,6
Wiraswata 67 17,4
Petani 1 0,3
Buruh 8 2,1
Ibu Rumah Tangga 24 6,3
Pegawai Swasta 22 5,7
Pegawai Honorer 8 2,1
Freelance 4 1,0
Wirausaha 2 0,5
Guru 5 1,3
Dosen 2 0,5
Pegawai Kontrak 1 0,3
Karyawan BUMN 1 0,3
Pialang Saham 1 0,3
Perawat Umum 1 0,3
Penghasilan

Tidak ada 106 27,6
< Rp500.000 63 16,4
Rp500.001- Rp1.000.000 57 14,8
Rp1.000.001 - Rp2.500.000 67 17,4
Rp2.500.001 - Rp5.000.000 56 14,6
>Rp5.000.000 35 9,1
Sumber Informasi

Media cetak (majalah,koran,buku) 9 2,3
Media sosial 115 29,9
Pengalaman perawatan gigi 85 22,1
Dokter gigi 83 21,6
Kerabat (keluarga,teman,tetangga) 92 24
Tingkat Pengetahuan

Buruk 5 1,3
Cukup 240 62,5
Baik 139 36,2

Keterangan: Total 384 responden.



MULAWARMAN DENTAL JOURNAL VOL.2 (1) 2022

Tabel 2. Uji Chi Square

ISSN 2828-5883

Tingkat Pengetahuan

Variabel Baik

Cukup

Buruk P-value

n % n

% n %

Usia

Remaja-Dewasa
muda 120 37,2 199
(17-35 tahun)

61,6 4 1,2

Dewasa tua-
Lansia 19 31,1 41
(36-55 tahun)

0,993
67,2 1 1,6

Pendidikan

Rendah

(SD-SMP) 4 26,7 10

66,7 1 6,7

Tinggi

(SMA-PT) 135 36,6 230

0,999
62,3 4 1,1

Pekerjaan

Belum/ Tidak

bekerja 83 33,6 160

64,8 4 1,6

Bekerja 56 40,9 80

0,740
58,4 1 0,7

Penghasilan

Rendah

(<Rp2.500.000) ‘11 379 178

60,8 4 1,3

Tinggi

(>Rp2.500.000) 2 308 62

0,874
68,1 1 1,1

Informasi

Tidak Langsung
(media cetak, 68 54,8 55
media sosial)

444 1 0,8

Langsung
(kerabat,
pengalaman,
dokter gigi)

71 27,3 185

0,000
71,2 4 1,5

Keterangan: Variabel bebas berpengaruh secara signifikan dengan variabel terikat apabila p-value<0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Dharmawati dan Wirata, menujukkan

bahwa tidak terdapat hubungan bermakna
antara umur dengan tingkat pengetahuan
seseorang tentang kesehatan gigi dan
mulut.’® Dapat dijelaskan bahwa tidak
menutup kemungkinan pengetahuan yang
dimiliki

sesorang dapat berasal dari

pengetahuan yang dimilikinya

sebelumnya, pengalaman pribadi maupun

orang lain dan beberapa faktor lainnya
yang dapat membentuk pengetahuan
seseorang.}* Pola tangkap dan daya pikir
sesorang akan lebih matang pada saat
cukup usia. Semakin bertambah usia juga

terdapat faktor fisik yang dapat

menghambat proses belajar, sehingga

mengalami penurunan dalam kekuatan

berfikir dan bekerja. ¥
Hasil pada penelitian ini secara statistik

bahwa tingkat pendidikan tidak
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berpengaruh secara bermakna terhadap
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi (p-value = 0,999>0,005).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Wardani, menyatakan
bahwa tidak ada hubungan vyang
bermakna antara tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahuan

masyarakat.'® Hasil tersebut kemungkinan
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak

mutlak diperoleh hanya dari pendidikan

formal saja, akan tetapi juga bisa
diperoleh dari pendidikan yang
nonformal.’ Pengetahuan tentang

pencabutan gigi biasa juga dapat diperoleh
dari program atau kegiatan penyuluhan
yang dilakukan di masyarakat untuk
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.
Seseorang dengan tingkat pendidikan

rendah bukan berarti mutlak juga
berpengetahuan rendah dan seseorang
dengan tingkat pendidikan tinggi bukan
berarti mutlak berpengetahuan baik
juga.t’

Pada penelitian ini secara statistik
didapatkan hasil bahwa faktor pekerjaan
berpengaruh secara bermakna terhadap
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi (p-value = 0,740>0,005).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan

penelitian dilakukan oleh

yang
Muthmainnah, diketahui bahwa terdapat
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hubungan bermakna pekerjaan dengan
pengetahuan masyarakat. Secara teori
pekerjaan memiliki peran secara tidak
langsung dalam mempengaruhi tingkat
pengetahuan  seseorang.’®*  Hal ini

dikarenakan pekerjaan berkaitan erat
dengan faktor interaksi sosial budaya, dan
interaksi sosial budaya erat kaitannya
dengan proses pertukaran informasi. Dan
hal ini tentunya mempengaruhi tingkat
pengetahuan  seseorang.!’®  Informasi
tentang pencabutan gigi biasa akan lebih
banyak bisa didapatkan di lingkungan kerja
pada sektor kesehatan seperti rumah

sakit, puskesamas, klinik, dan vyang
lainnnya. Pada penelitian ini tidak banyak
didapatkan masyarakat yang memiliki
pekerjaan di sektor tersebut. Banyaknya
responden pada penelitian ini merupakan
usia remaja dan masih pelajar atau
mahasiswa yang umumnya lebih banyak
waktu untuk aktif mencari informasi
dengan internet.

Hasil analisis bivariat pada penelitian ini
tidak  memiliki

bahwa  penghasilan

pengaruh secara bermakna terhadap
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi (p-value = 0,740>0,005).
Tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Auriani, yang menunjukkan
bahwa seseorang dengan penghasilan

rata-rata yang lebih rendah seringkali tidak

7
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mau untuk memeriksakan ke pelayanan

kesehatan dan lebih rendah tingkat
pengetahuannya terhadap kesehatan gigi
dan mulut.?® Pada hasil penelitian ini
menunjukkan antara responden dengan
rendah (37,9%)

kategori penghasilan

memiliki  jumlah proporsi tingkat
pengetahuan baik lebih tinggi dari kategori
penghasilan tinggi (30,8%). Hal tersebut
karena

dapat dijelaskan tidak hanya

masyarakat yang memiliki penghasilan
lebih tinggi dapat menyediakan fasilitas
tertentu untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan mengenai pencabutan gigi
karena pengetahuan dan informasi akan
suatu hal bisa didapatkan dari mana saja,
salah  satunya adalah  smartphone.
Mayoritas masyarakat saat ini memiliki
smartphone baik dikalangan
berpenghasilah tinggi maupun rendah.?!
Pada penelitian ini secara analisis
bivariat didapatkan hasil bahwa faktor
sumber informasi memiliki pengaruh
secara bermakna atau signifikan terhadap
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi di kota Samarinda (p-
value = 0,000 > 0,005). Adanya hubungan
antara sumber informasi dengan tingkat
pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi di kota Samarinda karena
dapat dilihat dari

proporsi banyaknya

jumlah responden terdapat perbedaan
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signifikan ~ antara  masyarakat yang
mendapat sumber informasi secara tidak
langsung (54,8%) dengan masyarakat yang
mendapat sumber informasi secara
langsung (27,3%) pada kategori tingkat
pengetahuan baik tentang pencabutan
gigi. Kemudahan masyarakat dalam mecari
informasi saat ini melalui media sosial
dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang tentang pencabutan gigi. Sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prasetya, yang menunjukkan media sosial
secara signifikan memiliki pengaruh pada
tingkat pengetahuan siswa.?? Penelitian
lain yang dilakukan oleh Asharika,

menyatakan bahwa meski kebutuhan

pribadi masih menjadi alasan utama
menggunakan media sosial, namun 70%
responden membuktikan bahwa media
sosial  bermanfaat

sebagai  sarana

pendidikan kesehatan gigi dan mulut.?3

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pengolahan
data dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat tentang
pencabutan gigi di kota Samarinda cukup.
Faktor usia, tingkat pendidikan, pekerjaan,
dan penghasilan tidak berpengaruh secara
bermakna terhadap tingkat pengetahuan
masyarakat tentnag pencabutan gigi.

Sedangkan faktor sumber informasi
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berpengaruh secara signifikan terhadap

tingkat pengetahuan masyarakat tentang

pencabutan gigi.
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